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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada 

perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

industri consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2018. Jumlah perusahaan berdasarkan kriteria ada 30 perusahaan setiap tahunnya yang 

dapat dianalisis. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap struktur modal.  

2. Berdasarkan uji secara parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

Artinya, semakin besar profit perusahaan maka semakin besar pula hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan dan pernyataan tersebut sesuai dengan teori 

trade off. 
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3. Berdasarkan uji secara parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa variabel 

likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Artinya, 

semakin besar tingkat likuiditas perusahaan maka semakin kecil hutang 

yang dimiliki perusahaan.  

4. Berdasarkan uji parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal. 

Artinya, tidak ada pengaruh apabila ukuran perusahaan semakin besar 

maka hutang juga semakin besar. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih 

cenderung menggunakan sumber dana internal dibandingkan dana 

eksternal. 

5. Berdasarkan uji parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa variabel pertumbuhan 

penjualan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal. 

Artinya, tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap hutang. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat 

menggunakan laba dari hasil penjualannya untuk mendanai kegiatan 

operasional perusahaan, sehingga perusahaan akan menggunakan dana 

internal terlebih dahulu daripada dana eksternal. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

dari penelitian diantaranya adalah: 
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1. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas, 

ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan hanya dapat 

mempengaruhi struktur modal sebesar 39,4% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

2. Dalam penelitian ini terdapat variabel yang berpengaruh tidak signifikan 

terhadap struktur modal yaitu variabel ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran yang bisa digunakan untuk semua pihak sebagai referensi, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian atau 

mengganti objek penelitian pada sektor tertentu serta dapat menambahkan 

variabel penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih bervariasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Untuk perusahaan agar lebih memperhatikan pengelolaan asset sehingga 

dapat meningkatkan kinerja melalui pencapaian keuntungan perusahaan. 
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3. Bagi Kreditur 

Kreditur dapat mempertimbangkan variabel profitabilitas dan likuiditas 

perusahaan dalam kelayakan peminjaman dana atau kredit karena pada 

variabel profitabilitas dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap struktur 

modal. 
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